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SUMMARY

MUHAMMAD RIZKI ARDIANSYAH, Potential Accumulation Of Heavy
Metals Cadmium (Cd) And Lead (Pb) In Broiler Chickens And Ducks In Swamp
Land In Palembang City (Supervised by ASEP INDRA MUNAWAR ALI)

Cadmium (Cd) and Lead (Pb) are heavy metals that are toxic to the body
and are commonly found in swampy areas and waste dumps, which can also
contaminate livestock such as Broiler Chickens and Ducks. The purpose of this
study was to assess the Cd and Pb metal content in the liver, breast and feathers of
broiler chickens and ducks and then compare the differences between livestock
species and with the maximum limit of metal content. The study began in early
May and ended in December 2024. Sampling was carried out in several places
around Palembang, such as Sungki, Mariana, Lemabang, Sako and Gandus. The
livestock used were 12 male broiler chickens and 12 female broiler chickens as
well as 12 male and 12 female ducks. The study was conducted at the Sriwijaya
University Experimental Pen and the analysis of Cd and Pb content was carried
out at the Bogor Agricultural Institute Laboratory. Data analysis carried out in this
study was using the t-test, to compare the accumulation of heavy metals in broiler
chickens with heavy metals in ducks. This t-test was carried out using Ms Excel.
The results of this study indicate that the Cd content ranged from undetectable to
0.39 ppm, while the Pb content ranged from undetectable to 0.52 ppm. The Cd
and Pb content in broiler chicken meat and liver (0.05 and 0.10 ppm) and ducks
(0.02 and 0.42 ppm) were not significantly different and were still below the
maximum value set by the Indonesian National Standard (SNI, 0.5 ppm).
However, the Cd in eleven duck liver samples was below the safe consumption
limit and only one sample had a Cd content above the threshold set by SNI (0.42
ppm). Based on statistical tests, there were also differences in Pb levels in broiler
chicken feathers (0.39 ppm) and ducks (0.52 ppm).
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RINGKASAN

MUHAMMAD RIZKI ARDIANSYAH, Potensi Akumulasi Logam Berat
Kadmium (Cd) Dan Timbal (Pb) Pada Ayam Broiler Dan Itik Pada Lahan Rawa
Di Kota Palembang (di bimbing oleh ASEP INDRA MUNAWAR ALI)

Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) merupakan logam berat yang bersifat
toksik bagi tubuh dan banyak terdapat di daerah rawa-rawa dan tempat
pembuangan sampah, yang juga dapat mencemari hewan ternak seperti Ayam
Broiler dan Itik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kandungan
logam Cd dan Pb pada hati, dada dan bulu ayam broiler dan Itik kemudian
membandingkan perbedaan antar spesies ternak dan dengan batas maksimal
kandungan logam. Penelitian dimulai pada awal bulan Mei dan berakhir pada
bulan Desember 2024. Pengambilan sample dilakukan di beberapa tempat di
sekitar Palembang, seperti Sungki, Mariana, Lemabang, Sako dan Gandus. Ternak
yang digunakan yaitu 12 ayam broiler jantan dan 12 ayam broiler betina serta 12
itik jantan dan 12 itik betina. Penelitian dilakukan di Kandang Percobaan
Universitas Sriwijaya dan analisis kandungan Cd dan Pb dilakukan di
Laboratorium Institut Pertanian Bogor. Analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan uji t, untuk membandingkan akumulasi
logam berat pada ayam broiler dengan logam berat pada itik. Uji t ini dilakukan
dengan menggunakan Ms Excel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Kandungan Cd berkisar dari tidak terdeteksi sampai dengan 0,39 ppm
kandungan Pb berkisar dari tidak terdeteksi sampai dengan 0,52 ppm. kandungan
Cd dan Pb pada daging dan hati ayam broiler (0,05 dan 0,10 ppm) dan itik (0,02
dan 0,42 ppm) tidak berbeda nyata dan masih di bawah nilai maksimal yang
ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI, 0,5 ppm). Namun Cd pada
sample hati itik sebelas diataranya berada di bawah batas aman konsumsi dan
hanya satu sampel yang kandungan Cd nya berada di ambang batas yang
ditetapkan SNI (0,42 ppm). Berdasarkan uji statistik, terdapat pula perbedaan
kadar Pb pada bulu ayam pedaging (0,39 ppm) dan itik (0,52 ppm).

Kata kunci: Ayam Broiler, Itik, Kadmium, Timbal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor industri merupakan salah satu sektor yang penting bagi negara-
negara berkembang. Perkembangan sektor industri di beberapa negara
berkembang meningkat secara tidak terarah tanpa adanya perencanaan yang
matang terutama terkait perencanaa dan pengelolaan yang baik sehingga
menimbulkan ~ berbagai  permasalahan.  Salah  satu permasalahan yang
muncul sebagai hasil dari kondisi tersebut adalah permasalahan limbah dan
polusi, limbah yang dihasilkan oleh sektor industri yaitu polusi logam berat
(Adesuyi et al., 2015). Cemaran logam berat dapat menyebabkan dampak buruk
terhadap kesehatan bahkan kematian (Jarup dan Akesson, 2009). Selain itu,
cemaran logam berat juga dapat memberikan dampak negative terhadap
ekosistem dan kehidupan di dalamnya.

Pencemaran tanah oleh logam berat merupakan isu lingkungan yang cukup
mengkhawatirkan. Tanah yang sudah tercemar berisiko tinggi menjadi jalur
masuknya logam berat ke dalam rantai makanan, sehingga dapat berdampak
buruk terhadap kesehatan manusia. Unsur-unsur logam berat seperti kadmium
(Cd), seng (Zn), timbal (Pb), tembaga (Cu), kobalt (Co), selenium (Se), dan nikel
(N1) patut diwaspadai karena berpotensi mencemari lingkungan sekitar. Polutan
ini dapat tersebar melalui aliran air, tiupan angin, serta diserap oleh tumbuhan
yang kemudian mengalami proses bioakumulasi dan diteruskan ke berbagai
tingkat rantai makanan (Chaney et al., 1998a; Knox et al., 2000 dalam Hidayati,
2004:35).

Kadmium (Cd) merupakan salah satu jenis logam berat yang biasanya
terdapat di tanah maupun air dalam konsentrasi yang rendah. Kandungan Cd di
lingkungan bisa berasal dari aktivitas alam seperti letusan gunung berapi, serta
dari kegiatan manusia, antara lain penggunaan bahan agrokimia seperti pupuk dan
pestisida, proses penambangan, dan kegiatan industri. Logam ini juga muncul
sebagai unsur ikutan dalam pengolahan dan produksi logam lain seperti timbal

(Pb), seng (Zn), tembaga (Cu), serta dari pembakaran minyak bumi dan batu bara
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(Dewi, 2010). Ketika kadmium terlepas ke lingkungan, logam ini dapat masuk ke
dalam rantai makanan dan terakumulasi dalam tubuh organisme, termasuk
manusia. Paparan kadmium dalam jangka panjang berisiko mengganggu berbagai
fungsi fisiologis tubuh, seperti sistem peredaran darah, jantung, saluran
pernapasan, ginjal, sistem reproduksi, saraf, hingga menyebabkan tulang menjadi
rapuh.

Timbal (Pb) pada dasarnya merupakan logam berat yang secara alami
terkandung dalam lapisan kerak bumi. Meski begitu, aktivitas manusia telah
menjadi penyumbang utama peningkatan kadar timbal di lingkungan, bahkan
kadarnya dapat mencapai hingga 300 kali lebih tinggi dibandingkan dengan
konsentrasi alaminya. Pb termasuk logam berat yang berbahaya karena dalam
jumlah berlebih di dalam tanah, ia dapat bersifat toksik dan menimbulkan
ancaman serius terhadap ekosistem dan kesehatan makhluk hidup (Kumar et al.,
2020).

Hasil penelitian (Aendo et al., 2022) bahwa kandungan Cd dan Pb pada
ternak itik yang digembalakan secara bebas paling tinggi ditemukan pada organ
hati. Tingginya kandungan logam berat toksik (Cd dan Pb) pada hati dan daging
itik ataupun ayam yang dipelihara di lahan rawa sangat memungkinkan
dikarenakan rawa merupakan tampungan dari semua aliran air permukaan yang
membawa residu logam berat dari rumah tangga dan aktifitas anthropogenik
lainnya. Sedangkan seperti yg kita ketahui bahwa banyak rawa di Palembang
dialiri sungai yang tercemar akibat aktifitas pabrik dan limbah rumah tangga,
selain itu kemasaman air dan tanah mengakibatkan mudahnya akumulasi logam
berat pada tanaman dan hewan. Berdasarkan penjelasan tersebut penulis
bermaksud untuk menganalisa potensi akumulasi logam berat Cd dan Pb pada itik

dan ayam broiler pada lahan rawa di kota Palembang.

1.2. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji kandungan logam Cd dan Pb pada
hati, dada dan bulu itik dan ayam pedaging, membandingkan perbedaan antara

spesies, serta dengan batas maksimum kandungan logam pada pangan.
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1.3. Hipotesis
Kandungan Cd dan Pb lebih tinggi pada itik dibandingkan pada Ayam
broiler dikarenakan itik memiliki habitat lingkungan yang lebih rentan tercemar

logam berat dibandingkan Ayam broiler.
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